
 

 

ABSTRAK 

 

 

Hilda Faujiah : Kepemimpinan Kepala Madrasah (Penelitian di Madrasah 

Aliyah Assalam Majalaya Kabupaten Bandung) 

 

Penelitian ini berawal dari persoalan mutu Lembaga pendidikan Islam 

formal seperti Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah  yang dipandang 

masih belum bermutu dibanding pendidikan formal yang lainnya. dalam hal ini 

madrasah seakan-akan serba mentah (tidak matang) baik dari segi pengetahuan, 

maupun penguasaan agama, Sehingga madrasah dianggap semacam sekolah 

nomor dua. Salah satu penyebab masih rendahnya mutu madrasah yaitu 

dipengaruhi oleh sebagian kepala madrasah yang belum mampu mengelola 

lembaga pendidikan dengan baik, sehingga menyebabkan mutu lembaga 

pendidikan tersebut kurang baik dan tidak mampu mengoptimalkan potensi 

sekolah dalam mengembangkan sumberdaya maupun sarana prasarana yang ada 

di madrasah, serta kepala madrasah yang kurang melibatkan guru dan orang tua 

siswa dalam pengambilan keputusan dan peran serta masyarakat,dan peran orang 

tua siswa terbatas pada dukungan dana saja.   

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan 

kepala madrasah di MA Assalam Majalaya dalam melaksanakan peran dan fungsi 

kepala madrasah, gaya dan tipe kepemimpinan kepala madrasah yang digunakan 

dalam menjalankan kepemimpinannya di MA Assalam Majalaya. 

 

Penelitian ini menggunakan Metode pendekatan kualitatif dalam bentuk 

deskriptif melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi guna untuk 

memperoleh data kualitatif. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk menggambarkan suatu kegiatan pelaksanaan kepemimpinan 

kepala madrasah yang terlebih dahulu menganalisis proses pelaksanaannya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada kepala madrasah, 

dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah di MA Assalam dalam menjalankan 

kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagaimana 

mestinya dalam mengelola lembaga tersebut. Adapun gaya dan tipe 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala madrasah di MA Assalam yaitu 

kepemimpinan demokratis. Dari hasil kepemimpinan kepala madrasah, output 

MA Assalam mempunyai keterampilan dan diterima diperguruan tinggi negeri 

maupun swasta terkemuka. 


